BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh konsep mengenai
praktik akuntabilitas keuangan Gereja dalam perspektif persepuluhan pada Gereja
Sidang Jemaat Allah Pondok Daud Gorontalo. Persepuluhan merupakan hak milik
Tuhan yang harus dikembalikan ke Gereja, persembahan persepuluhan merupakan
bentuk tanggung jawab kepada Gereja. Persepuluhan sebagai bentuk tanggung jawab
diri, jemaat bertanggung jawab kepada Tuhan dan Gereja serta pengurus Gereja
bertanggung jawab kepada Tuhan dan jemaat. Persepuluhan sebagai salah satu
kewajiban untuk Umat Kristen yang harus dilaksanakan dan manfaat dari setia
memberikan persepuluhan, karena Tuhan yang telah memberkati dan sebagai
ungkapan rasa syukur dan bukanlah beban.

Praktik akuntabilitas keuangan Gereja dalam perspektif persepuluhan pada
Gereja Sidang jemaat Allah Pondok Duad Gorontalo telah dilakukan terbukti dengan
pemahaman dari setiap narasumber akan pentingnya sebuah persepuluhan. Namun
transparansi untuk praktiknya masih belum maksimal terbukti dengan yang
disampaikan oleh gembala Gereja pada observasi awal bahwa belum adanya
penyampaian pertanggungjawaban kepada jemaat. Dalam hal akuntabilitas pengurus

dan jemaat sangat mengerti untuk bertanggungjawab kepada kewajiabannya.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagi gereja GSJA Pondok Daud Gorontalo perlu meningkatkan lagi pengajaran
mengenai  persepuluhan untuk dapat memberikan pengertian dan
mengingkatkan kepada jemaat dan pengurus mengenai pentingnya persepuluhan
dalam Gereja. Meningkatkan akuntabilitas pada pengelolaan keuangan Gereja
khususnya untuk persepuluhan, karena transparansi dalam organisasi akan
mempengaruhi  keberlangsungan organisasi saat ini dan masa depan.
Memberikan persepuluhan harus dengan jujur dan ikhlas bukan mengharapkan
timbal balik dari memberikan persepuluhan.

2.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah objek penelitian lainnya
atau menggunakan objek lainnya dalam pengelolaan keuangan Gereja sebagai
pengembangan dalam penelitian mengenai keuangan Gereja. Memperluas
subjek data dalam penelitian selanjutnya tidak terpaku pada satu subjek serta
menambah waktu pengamatan yang lebih panjang sehingga hasil penelitian

yang diperoleh lebih akurat.
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